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ABSTRAK 

Ariningrum, TR. 2013. Analisis Literasi Ilmiah Buku Teks Pelajaran Biologi 

SMA. Skripsi, Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. 

Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed dan Dra. Aditya Marianti, M.Si. 

 

Buku teks merupakan salah satu variabel penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Buku teks memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, 

kurikulum dan instruksi pembelajaran terutama di negara berkembang. Buku teks 

pelajaran dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi ilmiah siswa. 

Kemampuan literasi ilmiah siswa Indonesia masih berada dibawah standar PISA 

(Programme for International Student Assessment). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan tingkat literasi ilmiah buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI 

berdasarkan tema literasi ilmiah dan secara khusus penelitian ini menekankan 

pada dimensi literasi ilmiah meliputi science as a body knowledge, science as a 

way thinking, science as a way of investigasting, dan science and its interaction 

with technology and society. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

isi (content analysis). Pemilihan buku teks pelajaran biologi yang dianalisis 

dengan menggunakan teknik purposive sampling didapat tiga buku teks pelajaran 

biologi kelas XI yang digunakan di Jepara. Penentuan bab yang dianalisis pada 

buku menggunakan teknik random. Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang 

dianalisis yaitu paragraf-paragraf lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta 

keterangannya, komentar-komentar singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan 

didalam dan diakhir bab, langkah-langkah laboratorium atau aktivitas langsung 

yang lengkap (Chiappetta & Filman 2007). Analisis data dilakukan dengan 

metode statistic deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan pada ketiga buku dimensi sains sebagai 

batang tubuh pengetahuan menjadi dimensi yang paling dominan muncul sebesar 

44.16%. Dimensi sains sebagai jalan investigasi proporsinya lebih sedikit dari 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan sebesar 35%. Sedikit sekali bagian yang 

menekankan dimensi sains sebagai jalan berpikir dengan rat-rata persentase 

sebesar 35%. Dimensi sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat 

muncul paling sedikit dan kurang ditekankan pada semua buku dengan jumlah 

rata-rata sebesar 25%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingakt literasi 

ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI yang digunakan di Kabupaten 

Jepara cukup baik sesuai dengan kriteria penilaian.  

 

Kata Kunci: Literasi Ilmiah, Buku Teks Pelajaran Biologi SMA, Analsis Isi 

(Content analysis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Buku teks merupakan salah satu variabel penting dalam keberhasilan 

pembelajaran. Buku teks memegang peranan penting dalam proses pembelajaran, 

kurikulum dan instruksi pembelajaran terutama di negara berkembang (Chiapetta 

et al. 2007; Penney et al. 2003; Mahmood 2011). Buku teks berguna dan 

merupakan sumber yang mudah dicari sehingga murid dan guru dapat 

memanfaatkannya sesuai dengan apa yang diperlukan (Mahmood 2011). Di 

Indonesia, buku teks pelajaran merupakan acuan wajib untuk digunakan di satuan 

pendidikan dasar dan menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi 

pelajaran (Permendiknas No. 11 Tahun 2005). Buku teks pelajaran dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi ilmiah siswa. Kemampuan 

literasi ilmiah siswa Indonesia masih berada dibawah standar PISA (Programme 

for International Student Assessment). 

Studi PISA melaporkan pada tahun 2009, kemampuan literasi ilmiah siswa 

Indonesia berada pada peringkat ke-57 dari 64 negara peserta dengan skor rata-

rata 383. Hasil ini tidak jauh berbeda dengan hasil studi tahun 2006 dengan skor 

rata-rata 393 pada peringkat ke-50 dari 57 negara peserta. Skor yang diperoleh ini 

masih berada dibawah rata-rata standar PISA. Kemampuan literasi ilmiah yang 

dimiliki siswa Indonesia baru terbatas pada hal yang dapat diterapkan pada 

beberapa situasi yang familiar dengan kehidupan mereka (OECD 2010). Hasil 

penilaian PISA siswa Indonesia bagus dalam hal hapalan konsep tetapi belum 

pada penerapan konsep. Hal ini dapat dipengaruhi karena standar penilaian 

pendidikan di Indonesia sendiri berdasarkan ujian nasional yang lebih identik 

dengan penilaian pada aspek kognitif siswa. Sehingga pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru lebih fokus pada pengetahuan konsep daripada pemahaman 

terhadap  konsep, proses dan kontek sains. 
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Belajar Sains mencakup dua hal untuk dipelajari yaitu teminologi dan 

konsep (Henno & Reiska 2010). Secara khusus, guru sains memiliki peran penting 

dalam mendidik siswa untuk menjadi lebih melek ilmiah. Selain reformasi ilmu 

dan guru, bahan ajar ilmu pendidikan harus mempromosikan pembangunan 

literasi ilmiah antara siswa dengan memberikan representasi yang seimbang dari 

banyak aspek  literasi ilmiah (Chabalengula et al. 2008). Jadi selain reformasi 

ilmu (silabus dan kurikulum) serta guru, bahan ajar (buku teks) memegang 

peranan penting dalam pembangunan literasi ilmiah siswa.  

Buku teks pelajaran merupakan faktor penting di dalam pengembangan 

literasi ilmiah dan menyediakan  jalan untuk pembelajaran jangka panjang di 

dalam sains (Penny et al. 2003). Belajar  dari buku teks menambah dimensi lain 

untuk kelengkapan dari proses belajar, dimensi  tersebut adalah teks dan  proses 

informasi. Buku teks Sains harus menampilkan sains di berbagai bagian yang 

mendukung siswa dalam menguasai materi pembelajaran (Swanapoel 2010). 

Keberadaan buku teks sangat penting karena buku teks merupakan salah satu  

perangkat dasar dalam pendidikan sains. 

Buku teks Sains harus menampilkan sains sebagai usaha untuk mencari 

penjelasan terhadap fenomena alam. Buku tersebut harus menyampaikan sains 

lebih dari pengetahuan tentang bumi tempat dimana ia tinggal dan lebih 

menghubungkan sejarah dan aspek manusia dari pencarian ilmiah dan seharusnya 

membuat pembaca lebih paham dari akibat sains dan teknologi dalam masyarakat. 

Buku teks Sains sebaiknya membantu dalam pengembangan masyarakat yang 

terpelajar dalam teknologi dan sains (Udeani 2013). Jadi buku teks sains bukan 

hanya berisi tentang pengetahuan atau konsep sains tetapi juga mengembangkan 

proses sains dan kaitan sains dengan teknologi dan masyarakat. 

Chiappetta & Filman (2007) menyatakan bahwa buku teks Sains secara 

umum menggabungkan diskusi tentang hakikat sains, kegiatan untuk melibatkan 

siswa dalam mengumpulkan informasi dan melakukan penyelidikan laboratorium, 

menguraikan hubungan antara ilmu pengetahuan, teknologi dan masyarakat dan 

sebagainya. Selain itu, buku yang efektif harus memotivasi siswa, melibatkan 

siswa dalam proses sains dengan membimbing siswa ke arah penemuan, 

menyajikan bahan-bahan yang dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan 
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lokal, dan membantu siswa untuk mengalami sejarah dan hakikat sains dalam 

kontek lokal. Sehingga buku bukan hanya berisi kegiatan seperti dalam buku 

resep masakan yang mendorong siswa untuk mengikuti tanpa berpikir (Martin et 

al. 2005). Buku teks sains yang bagus akan menantang siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikirnya. 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberikan kebebasan 

setiap satuan pendidikan untuk menentukan sendiri sumber belajar yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan masing-masing sekolah. Implikasi dari KTSP 

tersebut guru diberi kebebasan untuk memilih buku teks yang akan digunakan 

dalam pembelajaran dan menentukan sendiri kelayakannya tetapi dilain pihak 

bermunculan berbagai ragam buku teks yang diterbitkan dalam rangka memenuhi 

kebutuhan tiap-tiap jenjang pendidikan.  

Tugas guru bukan hanya penyampai materi pembelajaran tetapi juga 

memilih material pembelajaran yaitu buku, dan dalam melakukan pengajaran 

harus mengikuti atau memperhatikan pada tujuan siswa berkaitan dengan masa 

depan karir mereka sehingga bukan hanya mengikuti ketentuan kurikulum saja 

(Mela & Supuran 2010). Guru harus menjadi semakin kritis, lebih selektif dan 

menggunakan tenaga lebih dalam memilih dan mengidentifikasi buku yang 

mempunyai dampak dalam pembelajaran. Buku harus diseleksi karena dalam 

buku banyak terdapat aktifitas, lembar kerja dan program panduan bagi guru dan 

siswa dan seleksi dilakukan untuk melihat apakah pada buku lebih memunculkan 

kesibukan atau kemewahan tampilan sehingga lebih sedikit memunculkan latihan 

membaca dan menulis, karena beberapa buku mungkin hanya sedikit memenuhi 

rekomendasi pembelajaran efektif dalam instruksi sains dan tidak mendukung 

dasar inqury juga pembelajaran konstruktivisme (Martin et al. 2005). 

Begitu pentingnya keberadaan dan peran buku teks sains terutama buku 

teks pelajaran Biologi maka perlu dilakukan suatu analisis atau kajian terhadap isi 

buku teks pelajaran Biologi. Buku teks pelajaran Biologi sebagai bagian dari sains 

harus menampilkan aspek pembelajaran sains yaitu konsep, proses dan kontek 

sains juga keterkaintan sains dengan teknologi dan masyarakat dalam isi bukunya. 

Jika buku teks pelajaran Biologi menerapkan aspek atau hakikat sains maka akan 

dapat meningkatkan potensi siswa dalam belajar sains dan ketrampilan proses 
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sains siswa. Peningkatan ketrampilan proses sains akan dapat meningkatkan 

literasi ilmiah siswa. Literasi ilmiah berkaitan dengan bagaimana cara mereka 

memahami sains dan pengaplikasian berpikir ilmiah dalam kehidupan dan karir 

mereka.  

Untuk mengetahui tingkat literasi ilmiah pada isi buku teks pelajaran 

Biologi SMA dapat diketahui dengan menganalisis empat tema atau dimensi 

literasi ilmiah pada isi buku yang meliputi science as a body of knowledge, 

science as a way of thinking, science as a way of investigasting dan science and 

its interaction with technology and society. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka perumusan 

masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat literasi ilmiah 

buku teks pelajaran Biologi SMA berdasarkan tema atau dimensi literasi ilmiah 

yang meliputi sains sebagai batang tubuh pengetahuan (science as a body of 

knowledge), sains sebagai cara berpikir (science as a way of thinking), sains 

sebagai proses investigasi (science as a way of investigation) dan interaksi sains, 

teknologi, dan masyarakat (interaction of science, technology, and society)? 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk memberi gambaran lebih jelas mengenai judul penelitian, maka 

disajikan penegasan istilah sebagai berikut :  

1. Buku teks pelajaran adalah buku pelajaran dalam bidang studi tertentu yang 

merupakan buku strandar, yang ditulis oleh pakar dalam bidang studi tertentu, 

dibuat dengan maksud dan tujuan insrtruktusional yang dilengkapi dengan 

sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh pemakainya 

di sekolah-sekolah dan peguruan tinggi sehingga dapat menunjang suatu 

pengajaran (Tujianto 2008). Buku teks yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku teks pelajaran Biologi kelas XI berdasarkan kurikulum KTSP 

2006 dan yang banyak digunakan siswa SMA di Jepara.  

2. Liretasi ilmiah (scientific literacy) adalah pengetahuan dan pemahaman 

tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang diperlukan untuk pengambilan 
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keputusan pribadi, partisipasi dalam kenegaraan dan budaya, dan 

produktivitas ekonomi (NSES 1996). 

3. Analisis kualitas buku pelajaran adalah penyelidikan mengenai kualitas buku 

yang digunakan dalam proses pelajaran, untuk mengetahui kualitas buku 

pelajaran yang sebenarnya (Winarni 2010). Yang dimaksud analisis kualitas 

buku teks pelajaran dalam penelitian ini adalah analisis tingkat literasi ilmiah 

buku teks pelajaran. Yang lebih dikhususkan pada tema atau dimensi literasi 

ilmiah yang meliputi science as a body of knowledge, science as a way of 

thinking, science as a way of investigasting dan science and its interaction 

with technology and society. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat literasi 

ilmiah buku teks pelajaran Biologi SMA berdasarkan tema literasi ilmiah dan 

secara khusus penelitian ini menekankan pada tema atau dimensi literasi ilmiah 

yaitu science as a body knowledge, science as a way thinking, science as a way of 

investigasting, dan science and its interaction with technology and society. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian analisis ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat, sebagai berikut:  

1. Proses belajar mengajar dapat lebih membekali siswa tentang  ketrampilan-

ketrampilan sains sederhana. 

2. Pengadaan buku teks pelajaran Biologi dapat berfokus pada analisis literasi 

ilmiah sehingga dalam pembelajaran guru lebih meningkatkan keliterasian 

siswa. 

3. Hasil analisis literasi ilmiah pada buku teks pelajaran dapat digunakan 

penerbit buku teks pelajaran Biologi untuk  meningkatkan kualitas buku lebih 

berbasis literasi ilmiah pada buku teks pelajaran yang akan diterbitkan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Buku Teks Sains  

Buku teks atau textbook berdasarkan Permendiknas No. 11 Tahun 2005 

adalah buku acuan wajib untuk digunakan di satuan pendidikan dasar dan 

menengah atau perguruan tinggi yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, peningkatan kepekaan dan kemampuan estetis, 

peningkatan kemampuan kinestetis dan kesehatan yang disusun berdasarkan 

standar nasional pendidikan. Buku teks berperan sebagai buku sumber, memberi 

petunjuk kegiatan, memberi motivasi, memberi pertanyaan-pertanyaan, 

menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari. 

Pemakaian buku teks tidak dapat dikesampingkan dengan cara apapun. 

Buku teks adalah sumber dari pembelajaran yang potensial, seperti halnya siswa 

yang belajar dari buku dan prakteknya diwadahi dari apa  yang ada di sekolah 

(guru, teman sebaya, mentor dan penugasan). Buku teks memiliki banyak 

kegunaan dan fungsi (Mahmood 2010). Untuk memenuhi masing-masing fungsi, 

buku teks harus menunjukkan karakteristik tertentu. Kehadiran karakteristik ini 

menunjukkan bahwa buku efektif dalam mendukung siswa dan guru dalam 

pembelajaran. 

Menurut Swanapoel (2010), ada beberapa karakteristik dan fungsi buku 

teks baik bagi siswa dan guru. Karakteristik dan fungsi buku teks bagi siswa ada 4 

hal yaitu; (a) memotivasi siswa untuk belajar, (b) mewakili subjek pengetahuan 

yang berupa transformasi penyajian yang sistematis, memberikan pandangan yang 

tepat tentang hakikat sains dan merepresentasikan gambaran dari suatu fenomena, 

(c) memandu pembelajaran siswa dengan mengidentifikasi pengetahuan 

sebelumnya, memberikan penjelasan dan kegiatan untuk memfasilitasi 

pengetahuan dan perubahan konsep, memberikan latihan dan peluang aplikasi, 

memfasilitasi penilaian diri, dan (d) membimbing siswa untuk memperoleh 

strategi belajar dengan merangsang metakognisi siswa dan penggunaan strategi 

belajar. Bagi guru sendiri terdapat 2 karakteristik dan fungsi yaitu; (a) membantu 
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perencanaan guru dengan menggambarkan konten yang relevan atau 

subjek pengetahuan, meningkatkan pengetahuan pedagogik yang relevan dengan 

konten yang diajarkan, dan (b) membantu pengembangan profesi guru dengan 

mengembangkan konten atau subjek pengetahuan dan melihat hakikat sains guru, 

serta dapat mengembangkan pengetahuan pedagogis, keyakinan dan sikap guru. 

Secara umum buku teks harus memiliki koordinasi dengan alat bantu pendidikan 

lainnya dan memfasilitasi nilai pendidikan. 

Kualitas dari buku teks merupakan hal yang sangat kompleks dan tidak 

dapat langsung diketahui seperti apa.  Buku teks yang bagus  dapat diartikan 

sebagai sesuatu  yang memiliki kemampuan untuk menunjang  guru dan murid 

dalam pencapai tujuan pembelajaran sainsnya. Oleh karena itu buku yang baik 

seharusnya dapat menggabungkan karakteristik yang dapat mendukung 

pembelajaran antara guru dan murid. 

Menurut BNSP (2006) buku teks harus memenuhi kriteria penilaian dari 

aspek isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan.  Buku teks sains sebagai salah 

satu dari buku teks juga harus memiliki aspek tersebut.  Aspek isi buku teks sains 

yang berkaitan dengan kedalaman dan keluasan dalam materi sains, akurasi materi 

berkaitan dengan konsep, fakta, teori, hukum dan metode, kemutakhiran, 

mengandung wawasan produktivitas, merangsang keingintahuan (curiosity), 

mengembangkan life skills, sense of diversity, dan wawasan kontekstual. Aspek isi 

materi begitu penting terutama dalam sains karena jika terjadi salah konsep maka 

akan menimbulkan miskonsepsi pada diri siswa yang kesalahan tersebut dapat 

mengendap seumur hidup (Adisendjaja 2007b). Isi materi juga harus up-to-date 

dengan perkembangan ilmu saat ini serta menyampaikan hakikat sains dan proses 

sains.  Aspek kebahasaan berkaitan dengan tata tulis atau penulisan teks. Bahasa 

yang digunakan harus sesuai dengan tingkat pemahaman dan perkembangan 

siswa, komunikatif, dialog interaktif, dan lugas. Koherensi dan kerunutan alur 

pikir, sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baku dan benar, dan penggunaan 

istilah & simbol atau lambang. Tingkat perkembangan siswa mempengaruhi 

tingkat pemahaman siswa terutama dalam belajar sains (Halsey & Elliot 2007). 

Aspek penyajian dan kegrafikan berkaitan dengan teknik penyajian yang berkaitan 

dengan kerunutan dan sistematika penyajian konsep dan materi, pendukung 
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penyajian yang berupa ilustrasi, gambar, diagram atau bagan sains yang benar, 

dan penyajian pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan dapat 

merangsang umpan balik siswa serta mengajak siswa aktif dalam pembelajaran 

sains. 

Selain itu ada beberapa karakteristik buku teks sains terutama biologi 

menurut penyusun buku biologi. Menurut Syamsuri et al. (2007), buku harus 

memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetukan 

pemerintah, membantu siswa belajar mandiri serta melakukan kegiatan praktikum 

sederhana dan meningkatkan hasil belajar siswa baik aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

Menurut Campbell et al. (2010), karakteristik isi buku teks Biologi adalah 

sebagai berikut. Pertama, membantu siswa memahami sains. Buku teks yang 

disusun menyajikan sains dengan benar untuk membantu mahasiswa atau siswa 

memahami sains dan disajikan dalam pengantar untuk mahasiswa atau siswa. 

Kedua, menyajikan sains dengan benar bukan hanya kumpulan fakta-fakta akurat 

dan terbaru. Informasi sains yang terdapat dalam buku harus up to date dengan 

perkambangan ilmu dan penemuan-penemuan terbaru dalam sains. Ketiga,  

mencerminkan bagaimana para ilmuwan bekerja di berbagai bidang mulai dari 

biologi sel sampai ekologi. Keempat, membangun rangka kerja (kerangka 

konseptual) untuk memperlajari biologi dengan menyajikan foto yang 

membangkitkan pertanyaan yang menggelitik, terdapat uji konsep dan rangkuman 

konsep pada setiap bab untuk siswa lebih memahami konsep sebelum berlanjut ke 

konsep berikutnya. Kelima, membuat siswa belajar aktif dengan berisi pertanyaan 

yang mengajak siswa berpikir analitik dan mengkaji pemahaman siswa terhadap 

gagasan-gagasan dasar melalui pertanyaan-pertanyaan pada uji konsep dan soal 

latihan. Keenam, menjalin kesinambungan antara satu tema bab dengan bab yang 

lain. Kesinambungan antara satu tema bab dengan bab yang lain membedakan 

dengan buku ensikopedi biologi lain. Misalnya tema evolusi, evolusi menyatukan 

seluruh biologi karena menjelaskan kesatuan sekaligus keragaman kehidupan dan 

adaptasi-adaptasi mengagumkan dari organisme terhadap lingkungan. Ketujuh, 

Menghubungkan setiap materi dengan penelitian ilmiah serta sains, teknologi dan 

masyarakat dengan lebih menonjolkan bagaimana aspek sains dilakukan dan 
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peran sains dalam kehidupan. Kedelapan, mengintegrasikan teks dan ilustrasi. 

Ilustrasi yang tepat untuk lebih memudahkan siswa memahami materi juga 

penggunaan teks dalam penjelasan gambar/ ilustrasi tetapi tidak mengaburkan 

konsep utama. Kesembilan, menjelaskan kisah atau sejarah konsep biologi pada 

tingkat yang benar. Kisah atau sejarah konsep biologi yang dijelaskan tidak 

tersangkut diantara dua tingkat yang berbeda atau terlalu banyak-terlalu sedikit. 

Kesepuluh, menyajiakan cara berpikir ilmiah. Dalam buku dimasukkan 

pendekatan untuk melibatkan siswa dalam proses dan penelitian ilmiah dan juga 

sajikan permaslahan ilmiah sehingga membuat siswa untuk bekerja ilmiah baik 

dalam lingkup laboratorium atau lingkungan. Kesebelas, menyajikan model 

penelitian melalui contoh sederhana yang dapat dilakukan siswa. Perkenalan 

penelitian dilakukan dengan menyajikan kasus penelitian yang diawali dengan 

sebuah pertanyaan penelitian, diikuti oleh bagian-bagian yang menjabarkan 

percobaan, hasil dan kesimpulan. Keduabelas, mengeksplorasi kemampuan ilmiah 

siswa melalui praktik ilmiah (inqury). Menyajikannya suplemen-suplemen ilmiah 

dalam bentuk petanyaan yang meminta siswa untuk menganalisis data atau 

merancang percobaan. 

 

B. Literasi Ilmiah (Scientific Literacy) 

Secara harfiah literasi berasal dari “literacy” yang berarti melek huruf atau 

gerakan pemberantasan buta huruf. Kata sains berasal dari “science” yang berarti 

ilmu pengetahuan atau “scientific” yang berarti ilmiah (Enchols & Shadily 1992). 

Dari penjabaran tersebut literasi ilmiah (scientific literacy) berarti melek sains 

atau melek imliah. 

Literasi ilmiah (scientific literacy) menurut NSES 1996 adalah 

pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-konsep ilmiah dan proses yang 

diperlukan untuk pengambilan keputusan pribadi, partisipasi dalam hal 

kenegaraan dan budaya, dan produktivitas ekonomi. Literasi ilmiah berarti bahwa 

seseorang dapat bertanya, menemukan, atau menentukan jawaban atas pertanyaan 

yang berasal dari rasa ingin tahu tentang pengalaman sehari-hari. Ini berarti 

bahwa seseorang memiliki kemampuan untuk menggambarkan, menjelaskan, dan 

memprediksi fenomena alam dari argumen tersebut dengan  tepat.  
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Literasi ilmiah dibutuhkan untuk berhubungan dengan kemampuan fungsi 

sebagai warga dalam mayarakat (di rumah, di tempat kerja, di masyarakat), bukan 

hanya pada tingkat pengetahuan saja tetapi dalam membuat keputusan dan 

bertindak sebagai orang yang bertanggung jawab dan lebih menekankan pada 

pengambilan keputusan sosial-ilmiah, dimana bukan hanya fokus pada perubahan 

alam saja tetapi juga cara berpikir (Holbrook & Rainnikmae 2009).  

Sains memiliki 3 pandangan yaitu konten (produk), proses dan kontek.  

Sains sebagai konten artinya dalam sains terdapat fakta-fakta, hukum-hukum, 

prinsip-prinsip dan teori-teori yang sudah diterima kebenarnnya. Sains sebagai 

proses artinya bahwa sains merupakan suatu proses atau metode untuk 

mendapatkan pengetahuan dan sains sebagai kontek artinya aplikasi pengetahuan 

dan ketrampilan proses sains dalam kehidupan nyata (Rustaman 2003). 

Udeani (2013) menerangkan dalam literasi ilmiah (scientific literacy) 

terdapat empat tema atau dimensi sains, yaitu: (1) Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (science  a body of knowledge). Tema ini mempersembahkan dan 

mendiskusikan tentang fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-

hukum, teori-teori, dsb. Hal ini akan mencerminkan pemindahan pengetahuan 

ilmiah manakala siswa menerima informasi. (2) Sains sebagai cara berpikir 

(science a way of thinking). Tema ini memberi gambaran sains secara umum dan 

ilmuwan khususnya dalam melakukan penyelidikan. Hakikat sains mewakili 

proses berpikir, penalaran pemikiran (reasoning), dan refleksi manakala siswa 

berbicara tentang berlangsungnya kegiatan ilmiah. (3) Sains sebagai cara untuk 

menyelidiki (science a way of investigating). Tema ini dimaksudkan untuk 

menstimulasi berpikir dan melakukan sesuatu dengan menugaskan kepada siswa 

untuk “menyelidiki”. Hal ini mencerminkan aspek inkuiri dan belajar aktif, 

melibatkan siswa dalam proses sains seperti melakukan observasi, mengukur, 

melakukan klasifikasi, menarik kesimpulan, mencatat data, melakukan 

perhitungan, melakukan percobaan, dsb. Melibatkan siswa dalam eksperimen atau 

aktivitas berpikir.  (4) Interaksi sains, teknologi dan masyarakat (interaction of 

science, technology and society). Tema ini dimaksudkan untuk memberi 

gambaran tentang pengaruh atau dampak sains terhadap masyarakat. Aspek 

literasi ilmiah menyinggung penerapan atau aplikasi sains dan bagaimana 
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teknologi membantu dan justru mengganggu manusia. Hal ini juga menyinggung 

soal isu sosial dan karir. Siswa menerima informasi tersebut dan umumnya tidak 

harus menemukan atau menyelidiki.  

Literasi ilmiah dalam pendidikan sains adalah untuk mengembangkan 

kemampuan untuk kreatif memanfaatkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai 

dengan bukti ilmiah dan proses ilmiah, terutama dengan relevansi dalam 

kehidupan sehari-hari dan karir, tidak hanya  memecahkan tantangan persoalan 

pribadi namun juga masalah ilmiah yang bermakna serta membuat keputusan 

sosial-ilmiah yang bertanggung jawab (Holbrook & Rainnikmae 2009). 

Orang yang mempunyai literasi ilmiah memiliki kesempatan yang lebih 

baik untuk terlibat dalam karir produktif dunia kerja dan masyarakat global 

(Yuenyong & Narjaikaew 2009). Karena mampu menerapkan kerja ilmiah, 

berpikir kritis serta mampu membuat keputusan dan bertanggung jawab terhadap 

keputusan yang dibuat. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian atau kajian terhadap buku teks terutama buku teks sains telah 

banyak dilakukan. Koulaidis & Dimopoulos (2003) menyebutkan pada sumber 

pencarian literature penelitian dalam ERIC database untuk studi tentang buku teks 

sains sekolah, menunjukkan dari periode tahun 1985-2002 terdapat 222 studi yang 

relevan. Studi tersebut sendiri dapat dikelompokkan sesuai dengan fokus 

penelitian yang dilakukan, antara lain: (a) studi yang berfokus pada unsur-unsur 

buku teks seperti isi, kosakata, ilustrasi yang digunakan dan metode pengajaran 

yang dipromosikan yang diperlukan sebagai “casting” sederhana dari struktur 

keilmuan, (b) studi yang mempertimbangkan prinsip-prinsip yang mengatur isi 

dan bentuk presentasi kandungan buku teks sebagai teks memainkan peran 

penting dalam penentuan latihan dan posisi sosial  dalam wacana pedagogi. 

Berikut ini adalah beberapa kajian analisis buku teks sains yang relevan, 

antara lain oleh Çobanoğlu & Şahin (2009) melakukan riset pada buku teks 

biologi kelas 10 yang dipakai di sekolah menengah di Turki. Hasil penelitiannya 

menunjukkan terdapat kesalahan atau miskonsepsi penting dalam dalam buku teks 

biologi yang dapat mempengaruhi pembelajaran, buku teks juga tidak 
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menyediakan pertanyaan-pertanyaan inqury dan pendekatan yang diterapkan 

masih berupa hapalan. 

Dikmenli et al. (2009) juga melakukan studi pada 15 buku sains dan 

teknologi selama 5 tahun yang digunakan disekolah dasar di Turki. Dalam 

studinya mereka menemukan kesalahan konseptual dalam buku teks tersebut 

diantaranya misidentikasi, overgenaralisasi, penyederhanaan berlebih, terminologi 

dan konsep usang dibawah generalisasi. 

Pop-Pacurar & Ciascai (2010) melakukan riset terhadap buku teks sekolah 

Bilogi dan perannya pada keberhasilan siswa dalam belajar sains. Secara garis 

besar menilai kualitas buku teks sekolah Biologi di Rumania meliputi kualitas 

konten ilmiah pada buku teks, kualitas perubahan pendidikan pada konten ilmiah, 

kualitas gambar dan kualitas ilustrasi. Buku teks yang diteliti adalah buku dari 

kelas 6, 7 dan 8. Penilaian menggunakan lembar evaluasi konten ilmiah dan 

pengenalan motodologi dari buku teks. Observer meliputi 32 mahasiswa dari 

fakultas Biologi-Geologi yang terdiri dari 28 wanita dan 4 pria. Hasil penelitian 

didapatkan masing-masing hasil evaluasi rata-rata berada pada tingkat bagus, baik 

konten ilmiah maupun pengenalan motodologi dari buku teks. Kualitas buku 

tersebut berbeda-beda karena perbedaan kemampuan penulis yang meliputi 

kreatifitas, pengalaman, pengetahuan ilmiah dan keahlian didaktik. Buku teks 

yang bagus harus menjamin potensi siswa sukses dalam Biologi. Menstimulasi 

pemikiran independen dan kreativitas siswa, mengembangkan dan melatih 

kemampuan refleksif dan metakognitif serta koneksi dengan kehidupan sehari-

hari. 

Lewis (2008) fmelakukan studi komparative buku teks sains umum selama 

enam dekade (tahun 1952-2008) yang fokus evaluasinya pada perkembangan 

konten sains dalam buku teks sains. Studinya menguji buku teks sains dari terbitan 

selama enam dekade tersebut terhadap pemahaman konten sains dalam sistem 

pendidikan di Amerika Serikat pada siswa sains kelas 8 dan 9. Buku teks yang 

diuji meliputi lima area sains yaitu: Kimia, Fisika, Ilmu Bumi, Biologi dan Proses 

Sains. Dari studinya tersebut didapatkan hasil yaitu tidak terdapat perubahan 

statistik yang signifikan dalam kedalaman konten sains pada buku teks Fisika dan 

Proses Sains selama lebih dari 60 tahun  terakhir, buku teks Biologi dan Ilmu 
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Bumi juga tidak terdapat perubahan dalam pemenuhan yang signifikan dalam 40 

tahun terakhir dan juga tidak terdapat perubahan signifikan dalam buku teks 

Kimia selama lebih dari 30 tahun terkahir. Informasi ini dapat digunakan guru 

sebagai tanda siaga dalam pemilihan buku teks yang akan digunakan dalam 

mempersipakan siswa untuk hidup dalam masyrakat global. 

Penelitian yang paling penting adalah dari Chiappetta & Fillman (2007)  

Analysis of Five High School Biology Textbooks Used in the United States for 

Inclusion of the Nature of Science dan Udenai (2013)  Quantitative Analysis Of 

Secondary School Biology Textbooks For Scientific Literacy Themes. Mereka  

menganalisis tema literasi ilmiah pada buku teks biologi yang digunakan di 

sekolah menengah.  

Chiappetta & Fillman (2007)  menganalisis 5 buku biologi sekolah 

menengah  yang dipakai di Amerika Serikat untuk menentukan empat dimensi 

hakikat sains yaitu (a) science as a body of knowledge, (b) science as a way of 

investigating, (c) science as a way of thinking, and (d) science and its interactions 

with technology and society. Mereka menemukan dalam kelima buku tersebut 

sudah mempunyai muatan lebih baik dalam penyajian biologi berkenaan dengan 

empat tema literasi ilmiah daripada pada penelitian analisis 15 tahun yang lalu, 

terutama mengenai penyajian teks yang lebih banyak melibatkan siswa dalam 

mengenali atau mencari tahu jawaban, mengumpulkan atau menyatukan informasi 

dan belajar bagaimana para ilmuwan bekerja. Buku teks biologi tersebut juga 

sudah lebih menampilkan pandangan yang asli mengenai perusahanan ilmiah.  

Udenai (2013) melakukan penelitian terhadap anlisis empat tema literasi 

ilmiah buku teks biologi sekolah menengah pertama di Nigeria dengan 

menggunakan panduan Procedures For Conducting Content Analysis Of Science 

Textbooks dari Chiappetta et. al. (1991b). Hasil penelitian menunjukkan 

pengarang empat buku teks Biologi tersebut lebih menekankan pada  aspek sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan sebagai tema yang paling dominan sebanyak 

50%-66,7% dan aspek sains sebagai jalan penyelidikan sebesar 24,4%-42,9% dan 

pengarang buku tidak menekankan sains sebagai proses berpikir yang hanya 

sebesar 4,6%-13% dan hanya sekitar 2,6%-2,9% menampilkan teks yang 

mengaitkan sains, teknologi dan masyarakat pada buku karangannya. 
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D. Kerangka Berpikir 

Literasi ilmiah berarti bahwa seseorang mampu menanyakan dan 

menemukan atau menentukan jawaban untuk pertanyaan berasal dari 

keingintahuan tentang pengalaman sehari-hari. Seseorang yang melek sains 

berarti mempunyai kemampuan untuk mendiskripsikan, menjelaskan dan 

memprediksi fenomena alam, mempunyai kapasitas menggunakan sifat dasar 

ilmiah meliputi sikap, proses dan kecakapan pemikiran dan tipe informasi sains 

untuk mencapai alasan kesimpulan dan menggunakan ide-ide sains sebagai 

kesimpulan yang berarti. Literasi ilmiah merupakan pengembangan diri seumur 

hidup melalui pembelajaran abadi. Literasi ilmiah berdasarkan PISA berarti 

seseorang mampu memahami sains dari konsep, proses dan kontek sains. Tingkat 

literasi ilmiah siswa Indonesia berdasarkan studi PISA masih berada dibawah 

standar PISA dengan hasil pada tahun 2006 skor yang diperoleh adalah 393 dan 

pada tahun 2009 skor yang diperoleh adalah 383. Kemampuan literasi ilmiah 

siswa Indonesia masih terbatas pada hal yang dapat  diterapkan pada situasi yang 

familiar dengan kehidupan mereka dan bagus dalam hal hapalan konsep dan 

belum pada penerapan konsep. Tingkat literasi ilmiah siswa dipengaruhi antara 

lain oleh buku teks pelajaran yang digunakan sebagai sumber belajar sains 

(Biologi). Oleh karena itu perlu dilakukan analisis literasi ilmiah pada buku teks 

pelajaran Biologi SMA kelas XI meliputi empat dimensi atau ruang lingkup 

literasi ilmiah yaitu science as a body of knowledge, science as a way of thinking, 

science as a way of investigasting dan science and its interaction with technology 

and society. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi ilmiah pada 

isi buku teks pelajaran Biologi tersebut. Gambaran kerangka berpikir penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar  1. Kerangka berpikir penelitian analisis literasi ilmiah buku teks Biologi SMA 

Literasi ilmiah siswa Indonesia berdasarkan studi PISA: 

 Skor literasi ilmiah siswa Indonesia masih dibawah standar PISA dengan hasil tahun 2006 siswa 

Indonesia peringkat 50 dari 57 negara dengan skor 393. Tahun 2009, siswa Indonesia peringkat 57 dari 

65 negara dengan skor 383. Skor tersebut masih dibawah strandar rata-rata PISA. 

 Kemampuan literasi ilmiah siswa Indonesia masih terbatas pada hal yang dapat  diterapkan pada situasi 

yang familiar dengan kehidupan mereka. 

 Kemampuan  siswa Indonesia bagus dalam hal hapalan konsep tetapi belum pada penerapan konsep 

Literasi ilmiah 

Dipengaruhi antara lain oleh 

Tingkat literasi ilmiah buku teks pelajaran 

Biologi SMA kelas XI 

Scince as body  

of  knowledge 

 

Scince and its interaction 

with technology and society 

 

Scince as a way  

of investigasting 

 

Scince as a way  

of thinking 

 

Buku teks pelajaran yang dipakai sebagai sumber belajar sains (Biologi) 

Analisis literasi ilmiah pada buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI  

Maka perlu dilakukan  

Dimensi atau tema literasi ilmiah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua buku teks pelajaran biologi 

SMA kelas XI yang digunakan di kabupaten Jepara. Sampel dalam penelitian ini 

adalah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI yang paling banyak digunakan 

siswa di Kabupaten Jepara. Dari delapan sekolah SMA di Jepara didapatkan 3 

buku yang paling banyak digunakan. Ketiga buku tersebut adalah buku Biologi 2 

untuk SMA/MA kelas XI karangan DA Pratiwi et al. terbitan Erlangga, buku 

Biologi 2 untuk kelas XI SMA/MA karangan Heny Riandari terbitan Global dan 

buku Biologi jilid 2A dan 2B untuk SMA kelas XI karangan Istamar Syamsuri et 

al.  terbitan Erlangga. Masing-masing ketiga buku tersebut diberi label buku I, II 

dan III. 

 

B. Teknik Pengambilan Sampel 

Tahap pengambilan sampel meliputi dua tahap yaitu: 

1. Pemilihan buku teks pelajaran biologi yang dianalisis dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Sampel dipilih dengan mempertimbangkan buku 

teks pelajaran biologi yang paling banyak digunakan siswa SMA kelas XI di 

Kabupaten Jepara. 

2. Penentuan bab pada buku teks pelajaran biologi kelas XI yang dianalisis 

menggunakan teknik random. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah dengan mengambil 20% dari jumlah bab pada setiap buku yang 

dianalisis. 

 

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

isi atau dokumen (content or document analysis). Ary et al. (2006, p. 464) 

menyatakan “content or document analysis is a research method applied to 

written or visual materials for the purpose of identifying specified characteristics 

of the material. The material analyzed can be textbooks, newspapers, speeches, 
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television programs, advertisements, musical compositions, or any of a 

host of other types of document”. Analisis isi atau dokumen adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menuliskan atau melihat bahan/material untuk 

mengidentifikasikan karakteristik tertentu dari bahan/material tersebut. 

Bahan/material yang dianalisis dapat berupa buku teks, surat kabar, pidato, 

program televisi, iklan, komposisi musik atau salah satu  kumpulan jenis lain dari 

dokumen. Analisis  ini bertujuan untuk menggambarkan tema atau dimensi literasi 

ilmiah pada buku teks pelajaran biologi. Objek dalam penelitian berupa teks 

paragraf halaman bab pada buku teks biologi kelas XI.  

 

D. Data Dan Cara Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah tingkat literasi ilmiah  berdasarkan 

empat dimensi literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran biologi kelas XI. Data 

dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan yang diambil adalah teks 

kalimat dalam paragraf yang menunjukkan fakta, konsep, prinsip, model dan 

hipotesis sains (biologi). Data sains sebagai jalan berpikir diambil dari pertanyaan 

yang mengajak siswa untuk berpikir kritis dalam teks paragraf/isi buku. Data 

sains sebagai jalan investigasi yang diambil berupa kegiatan/eksperimen yang ada 

dalam buku. Data interaksi sains, teknologi dan masyarakat yang diambil adalah 

teks/paragraf dan gambar yang menunjukkan interaksi ini. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian 

terhadap dimensi literasi ilmiah meliputi sains sebagai cara berpikir, sains sebagai 

cara investigasi, sains sebagai batang tubuh pengetahuan dan keterkaitan sains 

dengan teknologi dan masyarakat. Lembar penilaian ini dapat dilihat pada 

lampiran. 

Dimensi atau tema literasi ilmiah yang diambil dalam penelitian ini 

berdasarkan Chiappetta & Koballa (2010) adalah sebagai berikut:  

a) Sains sebagai batang tubuh pengetahuan (science as a body of knowledge) 

Dimensi ini menampilkan informasi konten/isi sains yang mengandung 

berbagai macam pengetahuan sebagai hasil dari peneitian ilmiah. Konten sains ini 
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meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum,hipotesis, teori, dan model sains. Hal ini 

mencerminkan pemindahan pengetahuan ilmiah manakala siswa menerima 

informasi. Material buku teks pelajaran yang termasuk dimensi ini jika dalam 

buku menyajikan fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan hukum-hukum, 

hipotesis-hipotesis, teori-teori, model-model dan meminta siswa untuk mengingat 

pengetahuan atau informasi. 

b) Sains sebagai cara berpikir (science as a way of thinking) 

Dimensi ini memberi gambaran sains secara umum dan ilmuwan 

khususnya dalam melakukan penyelidikan tentang fenomena alam dunia. Dalam  

melakukan penyelidikan ilmuwan didasari oleh rasa keyakinan, keingintahuan, 

imaginasi, pemikiran dan menunjukkan hubungan sebab-akibat untuk memahami 

dunia yang diikuti oleh pengujian diri dan keraguan juga objektif  dan berpikiran 

terbuka terhadap apa yang ada di alam. Hal ini mewakili sikap ilmiah yang harus 

dimiliki ssetiap orang. Material buku teks pelajaran termasuk dimensi ini jika 

dalam buku menggambarkan bagaimana seorang ilmuwan “menemukan” atau 

melakukan eksperimen, menunjukkan perkembangan historis dari sebuah ide, 

menekankan sifat empiris dan objektivitas ilmu sains, menunjukkan bagaimana 

ilmu sains berjalan dengan pertimbangan induktif dan deduktif, menunjukkan 

hubungan sebab dan akibat, mendiskusikan fakta dan bukti, serta menyajikan 

metode ilmiah dan pemecahan masalah. 

c) Sains sebagai cara untuk menyelidiki (science as a way of investigating) 

Dimensi ini mencerminkan pemandangan aktif inkuri dan pemebelajaran 

yang melibatkan siswa dalam metode dan proses sains. Kegiatan  ini  

menstimulasi berpikir dan melakukan sesuatu dengan meminta siswa untuk 

“menyelidiki”. Hal ini mencerminkan aspek inkuiri dan belajar aktif, melibatkan 

siswa dalam proses sains seperti melakukan observasi, menduga, berhipotesis,  

memprediksi, mengukur, memanipulasi variable, melakukan perhitungan, 

melakukan percobaan, membuat model dsb. Pembelajarannya dapat menyangkut 

kegiatan “hands-on”.  Material buku teks pelajaran yang termasuk dimensi ini 

jika dalam buku mengharuskan siswa untuk belajar/menjawab pertanyaan melalui 

penggunaan materi, melalui penggunaan grafik-grafik, tabel-tabel, dan lain-lain, 

mengharuskan siswa untuk membuat kalkulasi, mengharuskan siswa untuk 
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menerangkan jawaban, melibatkan siswa dalam eksperimen atau aktivitas 

berpikir dan mendapatkan informasi dari internet. 

d) Interaksi sains, teknologi dan masyarakat (interaction of science, technology 

and society) 

Dimensi ini memberi gambaran tentang pengaruh atau dampak sains 

terhadap masyarakat. Aspek melek ilmiah (scientific literacy) menyinggung 

penerapan atau aplikasi sains dan bagaimana teknologi membantu atau justru 

mengganggu manusia. Hal ini juga menyinggung soal isu sosial dan karir. Siswa 

menerima informasi tersebut dan umumnya tidak harus menemukan atau 

menyelidiki. Materia buku teks pelajaran yang termasuk dimensi ini jika dalam 

buku menggambarkan dampak positif dan negatif dari ilmu sains dan teknologi 

bagi masyarakat, mendiskusikan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan 

ilmu sains atau teknologi, serta menyebutkan karir-karir dan pekerjaan-pekerjaan 

di bidang ilmu dan teknologi. 

 

3. Metode Pengumpula Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi atau studi dokumen. Data penilaian terhadap dimensi literasi ilmiah 

dikumpulkan dengan menganalisis setiap bab yang terpilih pada masing-masing 

buku teks pelajaran biologi kelas XI yang terpilih. Analisis dilakukan dengan 

membaca dan memahami unsur teks pada setiap halaman bab buku yang 

dianalisis dan mencocokannya dengan pernyataan dari indikator empiris literasi 

ilmiah sesuai pada lembar penilaian dimensi literasi ilmiah. Data yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam instrumen berupa lembar penilaian dimensi literasi ilmiah. 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf 

lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komentar 

singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-

langkah laboratorium atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 

2007). Daftar halaman yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya 

mengandung pertanyaan ulasan dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta 

sasaran pembelajaran. Paragraf tidak lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik 

melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dimulai dengan studi litetatur untuk merumuskan 

masalah. Selanjutnya mencari dan mendata buku teks pelajaran yang banyak 

digunakan di SMA se-Kabupaten Jepara. Buku teks pelajaran yang diambil untuk 

penelitian adalah buku teks pelajaran Biologi kelas XI. Kemudian dilanjutkan 

dengan menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan berupa lembar 

penilaian dimensi literasi ilmiah. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pemilihan buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

Buku teks pelajaran yang dipilih dengan teknik purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan kriteria sebagai berikut: 

1) Buku teks pelajaran yang berdasarkan standar kurikulum KTSP 2006. 

2) Buku teks pelajaran yang paling banyak digunakan oleh siswa SMA kelas 

XI di Jepara. 

3) Memilih 3 buku teks pelajaran biologi kelas XI dari penerbit yang banyak 

digunakan oleh siswa SMA di Jepara. Buku ini kemudian disebut sebagai 

buku I, II dan III. 

b. Pengambilan sampel  

Pengambilan sampel dilakukan untuk menentukan bab pada setiap buku 

yang dianalisis dengan teknik random atau secara acak. Tahap pengambilan 

sampel bab yang dianalisis diambil sebanyak 20% dari seluruh jumlah bab yang 

ada pada setiap buku yang akan dianalisis. Dari pemilihan tersebut didapatkan 

hasil pada buku I terdiri dari 10 bab dan jumlah bab yang dianalisis ada 2 yaitu 

bab 4 dan 5 tentang sistem peredaran darah dan sistem pencernaan makanan. 

Buku II terdiri dari 11 bab dan jumlah bab yang dianalisis ada 3 yaitu bab 4, 5 dan 

6 tentang sistem gerak, makanan dan sistem pencernaan makanan, dan sistem 

pertahanan tubuh. Buku III terdiri dari 11 bab dan jumlah bab yang dianalisis ada 

3 yaitu bab 5, 8 dan 9 tentang sistem peredaran darah, sistem ekresi dan sistem 

koordinasi manusia. 
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c. Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menganalisis setiap paragraf halaman 

bab yang terpilih dari masing-masing buku teks pelajaran biologi kelas XI yang 

dianalisis sesuai dengan pernyataan indikator empiris dimensi literasi ilmiah. 

Analisis dilakukan dengan menyimak teks materi dengan membaca, mencermati 

dan memahami unsur teks yang terdapat dalam buku. Daftar unsur-unsur teks atau 

unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf lengkap, gambar-gambar, tabel-

tabel beserta keterangannya, komentar-komentar singkat yang lengkap, 

pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-langkah laboratorium 

atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 2007). Daftar halaman 

yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya mengandung pertanyaan ulasan 

dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta sasaran pembelajaran. Paragraf tidak 

lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik melihat halaman sebelumnya atau 

setelahnya. Hasil pendataan tersebut dimasukkan dalam lembar penilaian dimensi 

literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

3. Tahap Akhir  

a. Menghitung persentase kemunculan setiap dimensi literasi ilmiah pada 

masing-masing buku teks pelajaran yang dianalisis. 

b. Menghitung rata-rata persentase kemunculan dimensi literasi ilmiah untuk 

setiap buku yang dianalisis. 

c. Menafsirkan data yang diperoleh, memaparkan hasil analisis data berdasarkan 

kriteria dimensi literasi ilmiah dari setiap buku. 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode statistik 

deskriptif. Analisis dimensi literasi ilmiah dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran biologi kelas XI. Analisis dilakukan 

dengan menghitung persentase dimensi literasi ilmiah pada setiap buku yang 

dianalisis.  

Hasil pengisian lembar penilaian dianalisis menggunakan rumus 

(Sudijono, 2005), sebagai berikut: 
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Keterangan: 

P = Persentase  

n = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 

Hasil perhitungan dimasukkan dalam persentase sesuai kriteria penilaian. 

Cara menentukan kriteria penilaian dengan menghitung persentase tertinggi dan 

persentase terendah terlebih dahulu menggunakan rumus: 

 

Persentase tertinggi =  

 

Persentase terendah = 

 

Setelah mendapatkan persentase tertinggi dan terendah langkah 

selanjutnya adalah menentukan interval kelas. Perhitungan untuk menentukan 

interval kelas : 

 
                      

                    
 

 
      

 
 

       

Berdasarkan hasil nilai perhitungan tersebut diperoleh kriteria penilaian 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria penilaian persentase total skor dimensi literasi ilmiah buku teks 

pelajaran biologi kelas XI. 

Interval Kriteria 

81.25% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

62.5% ˂ X ≤ 81.25% Baik 

43.75% ˂ X ≤ 62.5% Cukup baik 

25% ˂ X ≤ 43.75% Kurang baik 

Dengan x adalah total skor persentase literasi ilmiah pada buku teks pelajaran 

 

Rata-rata persentase total skor dimensi literasi setiap buku dengan rumus 

sebagai berikut. 

                 
                                          

 
 

% 100 
 tertinggi  skor  Item x   

 tertinggi skor  Item x 
 

 

 

% 100 
 tertinggi skor  Item x   

 terendah skor  Item x 
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Deskripsi kriteria penilaian terdapat pada tabel 2.  

Tabel 2. Deskripsi kriteria penilaian buku teks pelajaran biologi berdasarkan 

dimensi literasi ilmiah. 

Kriteria Deskripsi 

Sangat baik 
Apabila sebagian besar (≥75%) dalam buku teks pelajaran biologi 

menyajikan semua dimensi literasi ilmiah  

Baik 
Apabila sebagian besar (≥50%) dalam buku teks pelajaran biologi  

menyajikan semua dimensi literasi ilmiah 

Cukup baik 
Apabila ada beberapa bagian (≥25%) dalam buku teks pelajaran biologi 

menyajikan semua dimensi literasi ilmiah 

Kurang baik 
Apabila sedikit materi (≤25%) dalam buku teks pelajaran biologi 

menyajikan semua dimensi literasi ilmiah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Analisis literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA dilakukan untuk 

mengetahui tingkat literasi ilmiah pada buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI. 

Buku teks pelajaran yang digunakan dalam penelitian dipilih berdasarkan 

kurikulum KTSP 2006 dan yang banyak digunakan di SMA se-Kabupaten Jepara. 

Dari hasil pemilihan buku didapatkan 3 buku yang paling banyak digunakan. 

Ketiga buku tersebut kemudian diberi label buku I, buku II dan buku III. 

Hasil penelitian penilaian literasi ilmiah dari ketiga buku teks pelajaran 

biologi SMA kelas XI adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Persentase skor dimensi literasi ilmiah untuk setiap buku 

No. Dimensi Literasi Ilmiah 

Buku 
Rata-rata 

(%) I 

(%) 

II 

(%) 

III 

(%) 

1. Sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan (science as a body of 

knowledge) 

47.5 37.5 47.5 44.16 

2. Sains sebagai jalan berpikir 

(science as a way thinking) 
25 27.5 25 25.83 

3. Sains sebagai jalan investigasi 

(science as a way investigasting) 
37.5 32.5 35 35 

4. Sains dan interakasinya dengan 

teknologi dan masyarakat (science 

and its interaction with technology 

and society) 

25 25 25 25 

∑ persentase skor 135.5 122.5 132.5 129.99 

Rata-rata persentase total skor (x) 33.75 30.62 33.12 32.49 

  

 Tabel 1 menunjukkan hasil perhitungan analisis dimensi literasi ilmiah 

buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI dari buku I, buku II dan buku III.  

Berdasarkan hasil penilaian tersebut ketiga buku berkriteria cukup baik. Dari hasil 

penilaian didapatkan  persentase dimensi literasi ilmiah yang banyak muncul pada 

ketiga buku tersebut adalah dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan 

(science as a body of knowledge) dan sains sebagai jalan investigasi (science as a 

way investigasting). 
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Hampir semua buku menampilkan dimensi sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan lebih tinggi dan paling dominan sebesar 44,16% pada isi buku 

daripada ketiga dimensi yang lain. Hal ini menunjukkan penulis cenderung lebih 

menekankan fakta, konsep, prinsip dan model sains (biologi) sebagai informasi 

untuk diketahui siswa. Ketiga buku juga menekankan dimensi sains sebagai jalan 

investigasi namun proporsinya lebih sedikit dari sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan sebesar 35%. Dimensi sains sebagai investigasi menunjukkan 

bagaimana siswa mengkonstruksi pengetahuan melalui proses sains dan metode 

ilmiah. Dimensi ini dalam buku lebih banyak disajikan melalui kegiatan 

eksperimen yang dapat dilakukan siswa. Pada ketiga buku sedikit sekali bagian 

yang menekankan dimensi sains sebagai jalan berpikir yang menggambarkan 

bagaimana ilmuwan berpikir, melakukan penyelidikan dan menemukan ide yang 

dapat membantu siswa memahami sains. Dimensi sains dan interaksinya dengan 

teknologi dan masyarakat muncul paling sedikit dan kurang ditekankan pada 

semua buku dengan jumlah rata-rata sebesar 25%. Hal ini menjadi kurang baik 

mengingat bahwa sains dan teknologi dalam beberapa dekade belakangan ini 

mengalami pekembangan yang pesat yang dibuat untuk masyarakat terutama 

dalam bidang penelitian biologi. 

Analisis dimensi literasi ilmiah pada masing-masing buku I, II, dan III 

dapat dilihat pada tabel contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah. Contoh hasil 

analisis dimensi literasi ilmiah pada buku I adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. Contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah pada buku I 

No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

1. Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

(science as a 

body of 

knowledge) 

Fakta sains 

(biologi) 

Kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 

bervariasi, tergantung pada jenis kelamin 

dan umur seseorang. Pada kondisi normal, 

kadar Hb lelaki dewasa adalah 13-18 gram 

per 100 mL (g/mL) darah; kadar Hb wanita 

dewasa adalah 12-16 g/mL darah; 

sedangkan kadar Hb bayi 14-20 g/mL 

darah. Oleh karenanya, sulit untuk 

menentukan standarnya.  

Hal. 90 

Konsep sains 

(biologi) 

Sistem pencernaan terdiri atas saluran 

pencernaan dan kelenjar yang berhubungan 

dengan proses pencernaan. Sistem 

pencernaan berfungsi untuk mengolah 

bahan makanan menjadi sari makanan yang 

siap diserap tubuh 

 

Hal. 143 
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

  Prinsip sains 

(biologi) 

Pada golongan darah sistem ABO, darah 

digolongkan menjadi empat macam, yaitu 

A, B, AB dan O untuk tujuan tranfusi darah. 

Apabila pada sel darah merah seseorang 

tidak terdapat aglutinogen A ataupun B, 

darah digolongkan O. Jika hanya terdapat 

aglutinogen A, darah digolongkan A. Jika 

terdapat aglutinogen B, darah digolongkan 

B; dan jika terdapat aglutinogen A dan B, 

darah digolongkan AB. 

Hal. 93 

Model sains 

(bilogi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mekanisme  pembekuan darah 

Hal. 92 

 

 

 

 

 

 

Pertanyaan 

yang meminta 

siswa 

menginggat 

pengetahuan/ 

informasi 

Tunjukkan manakah dari gambar-gambar di 

samping yang tergolong sel darah merah, 

sel darah putih dan trombosit. Cantumkan 

katarkteristik masing-masing. 

Hal. 88 

Informasi baru Elekktrokardiogram (ECG, 

electrocardiogram) adalah grafik yang 

dibuat oleh sebuah elektrocardiograf, ……. 

Hal. 102 

Kegiatan 

diskusi 

Coba diskusiskan dengan teman-temanmu, 

mengapa saat merebus buncis dan kacang 

panjang untuk gado-gado, lebih baiak 

direbus utuh dan baru dipotong-potong 

setelah masak? 

Hal. 128 

2. Sains sebagai 

jalan berpikir 

(science as a way 

thinking) 

Hubungan 

sebab-akibat 

Kekurangan salah satu atau lebih dari zat 

makanan di atas dalam kurun waktu yang 

cukup lama dapat menyebabkan terjadinya 

gangguan pada tubuh. Sebaliknya, 

kelebihan zat makanan juga tidak baik bagi 

kesehatan. Keadaan tubuh dimana 

komposisi zat makanan tidak seimbang 

disebut Malnutrisi. Malnutrisi dapat 

disebabkan oleh kekurangan maupun- 

Hal. 132 
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

   kelebihan satu atau lebih nutrien (zat 

makanan) esensial. (Hubungan sebab-

akibat) 

 

3. Sains sebagai 

jalan investigasi 

(science as a way 

investigasting) 

Latihan dan 

cara melakukan 

eksperimen 

melalui metode 

ilmiah 

Eksperimen peredaran darah katak Hal. 108 

  Tugas yang 

dijawab dengan 

grafik, tabel, 

chart dsb 

Buatlah daftar dalam tabel berisi tentang 

nama masakan sayur beserta lokasi daerah 

asalnya dan bahan baku atau bumbu serta 

rempeh-rempeh penunjangnya 

Hal. 129 

  Pertanyaan/ 

soal mebuat 

kalkulasi 

menggunaakn 

perhitungan 

matematika 

Hitung tingkat metabolisme basal (BMR) 

Anda masing-masing............ 

…hitung jumlah kalori dan kandungan 

nutrisi…… 

Hal.132 

4. Sains dan 

interaksinya 

dengan teknologi 

dan masyarakat 

(science and its 

interaction with 

technology and 

society) 

STS positif  

 

 

 

 

 

Gambar menunjukkan teknologi balon 

angioplasty untuk membuka aliran 

pembuluh darah  yang tersumbat plak. 

(STS positif) 

Hal. 102 

STS negatif Beberapa zat warna diduga merupakan 

karsinogen (penyebab kanker) 

…….pengguanaan sakarin….. 

Hal. 142 

 

Contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah pada buku II adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 5. Contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah pada buku II 

No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

1. Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

(science as a 

body of 

knowledge) 

Fakta sains 

(biologi) 

Gula dan amilum merupakan dua macam 

karbohidrat utama. Gula banyak terdapat 

dalam biskuit, kue, permen, sirop, dan 

buah-buahan. Adapun amilum banyak 

terdapat pada beras, jagung, mie, roti, 

kentang, pasta, ubi, dan singkong. 

Makanan-makanan tersebut dikatakan 

kaya akan karbohidrat. (Fakta sains 

(biologi)) 

Hal. 132 

  Konsep sains 

(biologi) 

Persendian merupakan hubungan antara 

dua buah tulang atau lebih. Adanya 

persendian menyebabkan siku dan lutut 

dapat menekuk serta kepala dapat 

berputar.  Macam persendian yang 

terdapat pada manusia, antara lain  

Hal. 88 
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

   
diartosis, amfiartosis, dan sinartosis. 

(Konsep sains (biologi)) 
 

  Prinsip sains 

(biologi) 

Sendi engsel terdapat pada siku dn lutut. 

Pada sendi ini, ujung suatu tulang yng 

berbentuk cembung masuk ke dalam 

ujung tulang lain yng berbentuk cekung. 

Sendi ini menghasilkan gerakan berporos 

satu seperti pada engsel pintu dan jendela. 

(Prinsip sains (biologi)) 

Hal. 88 

  Model sains 

(bilogi) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model sains (bilogi) gambar mekanisme 

perlawanan sel B terhadap antigen 

Hal. 240 

  Pertanyaan yang 

meminta siswa 

menginggat 

pengetahuan/infor

masi 

Apa beda antara otot rangka, otot polos 

dan otot jantung? 

Hal. 91 

  Informasi baru Menyajikan info dari internet tentang 

pencegahan karies gigi 

Hal. 145 

  Kegiatan diskusi Kegiatan diskusi tentang cara terbaik 

membentuk oto dan cara menghilangkan 

kram otot. 

Hal. 95 

2. Sains sebagai 

jalan berpikir 

(science as a way 

thinking) 

Situasi mengajak 

siswa berpikir 

kritis 

 

Anda sering makan makanan ringan? 

……  Anda sebaiknya melihat bahan-

bahan yang digunakan untuk membuat 

makanan tersebut. Apakah di kemasan 

makanan tersebut tertera mengandung 

pengawet? Menurut Anda, apakah 

pengawet bagus untuk dikonsumsi? Apa 

dampak positif/negatif pengawet 

makanan pada tubuh Anda? 

Hal. 141 

Pertanyaan 

memancing 

keingintahuan, 

imajinasi dan 

pemikiran siswa 

tentang fenomena 

alam 

Coba perhatikan kepala bayi yang berusia 

kurang dari satu tahu. Rabalah dengan 

hati-hati bagian ubun-ubun kepalanya. 

Bandingkan dengan balita yang sudah 

berusia sekitar dua tahun. Bagaimana 

kondisi ubun-ubunnya? Buatlah deskripsi 

singkat tentang kedua kasus tersebut. 

 

 

Hal. 85 
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

3. Sains sebagai 

jalan investigasi 

(science as a way 

investigasting) 

Latihan dan cara 

melakukan 

eksperimen 

melalui metode 

ilmiah 

Eksperimen tentang struktur dan sifat 

tulang 

Hal. 84 

  Link website yang 

dapat dukunjungi 

siswa 

http://www.vivo.colostate.edu/hbooks/pat

hphys/digestion. 

Hal. 151 

Informasi terbaru 

dari internet 

Informasi tentang kecepatan pertumbuhan 

otot pada balita 

Hal. 92 

4. Sains dan 

interaksinya 

dengan teknologi 

dan masyarakat 

(science and its 

interaction with 

technology and 

society) 

STS positif Kegunaan imunisasi untuk balita Hal. 102 

   

 

Contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah pada buku III adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 6. Contoh hasil analisis dimensi literasi ilmiah pada buku III 

No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

1. Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

(science as a 

body of 

knowledge) 

Fakta sains 

(biologi) 

Darah kita terdapat di dalam pembuluh 

darah. Dalam kondisi normal, volume 

darah setiap orang lebih kurang 8% dari 

berat badannya. Pada orang dewasa yang 

beratnya 65 kg, volume darahnya lebih 

kurang 5 liter. Darah kita tersusun dari 

beberapa komponen, yaitu: 55% 

merupakan bagian yang cair disebut 

plasma darah dan 45% bagian yang padat 

atau butiran.. 

Hal. 127 

  Konsep sains 

(biologi) 

Sistem saraf sadar artinya saraf yang 

mengatur gerakan yang dilakukan secara 

sadar, dibawah komando kesadaran kita. 

Sebagai contoh, tangan kita gerakkan 

karena secara sadar kita ingin mengambil 

gelas, bibr bergerak karena kita sadar 

ingin berbicara.  

 

Hal. 110 

  Prinsip sains 

(biologi) 

Aglutinogen A dapat digumpalkan oleh 

aglutinin a (anti A) dan aglutinogen B 

dapat digumpalkan oleh aglutinin b (anti 

B). Golongan darah A mengandung zat 

aglutinogen A dan aglutinin B.............. 

 

 

 

 

 

Hal. 143 

http://www.vivo.colostate.edu/hbooks/pathphys/digestion
http://www.vivo.colostate.edu/hbooks/pathphys/digestion
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

  Model sains 

(bilogi) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  yang menunjukkan  perjalanan 

rangsangan dari reseptor hingga ke 

efektor. 

 

Hal. 99 

  Pertanyaan yang 

meminta siswa 

menginggat 

pengetahuan/info

rmasi 

Tuliskan macam-macam ujung saraf 

peraba dan jelaskan fungsinya! 

Hal. 125 

  Informasi baru Bio plus: 

Otak kita mengandung sekitar 100 miliar 

neuron. Setelah usia 18 tahun, kita akan 

kehilangan 1.000 neuron setiap hari. 

Hal. 103 

  Kegiatan diskusi Buatlah bagan alur yang menunjukkan 

hubungan antar fungsi saraf dan hormon 

dalam situasi stres. Diskusikan dengan 

kelompok kalian. 

Hal. 133 

 

 

 

 

 

2. Sains sebagai 

jalan berpikir 

(science as a 

way thinking) 

Situasi mengajak 

siswa berpikir 

kritis 

 

Jelaskan penetuan golongan darah pada 

manusia. Apa fungsi anti serum A dan 

anti serum B pada tes golongan darah. 

 

 

Hal. 142 

3. Sains sebagai 

jalan investigasi 

(science as a 

way 

investigasting) 

Latihan dan cara 

melakukan 

eksperimen 

melalui metode 

ilmiah 

Eksperimen penentuan golongan darah Hal. 142 

 Tugas yang 

dijawab dengan 

grafik, tabel, 

chart dsb 

Buatlah tabel perbedaan jantung cacing 

dengan jantung serangga 

Hal. 154 

 

 

 

4. Sains dan 

interaksinya 

dengan 

teknologi dan 

masyarakat 

(science and its 

interaction with 

technology and 

society) 

STS positif penggunaan teknologi alat bantu 

pendengaran, alat dan proses cuci darah, 

dan alat pengukur tekanan darah. 

 

 

 

 

 

 

 

Hal. 136 
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No. 
Dimensi literasi 

Ilmiah 
Pernyataan Teks paragraf Keterangan 

  STS negatif Pemakain obat-obatan yang menekan 

susunan saraf dan dampak negatif dari 

minuman beralkohol paad tubuh 

Hal. 114 

 

B. Pembahasan 

Keseluruhan rata-rata persentase hasil penilaian dimensi literasi ilmiah 

pada ketiga buku teks pelajaran yang paling banyak muncul adalah dimensi sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan sebasar 44,16%. Dimensi ini paling banyak 

muncul dalam isi materi buku teks pelajaran sesuai dengan hasil penelitian Udenai 

(2013) dan Chabalengula et. al (2008) yang menunjukkan dimensi/tema sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan (science as a body of knowledge) yang paling 

banyak muncul pada buku teks yang mereka analisis. Dimensi ini lebih 

menekankan pada pengetahuan informasi dari hasil produk pemikiran para 

ilmuwan yang meliputi fakta, konsep, prisip, hukum, teori, model dan hipotesis 

(Chiappetta & Koballa 2010).  Pada dimensi ini peneliti mengkaji teks paragaraf 

yang masuk kategori fakta, konsep, prinsip, model, hukum, teori dan hipotesis 

sains (biologi) serta pertanyaan dan diskusi yang berkaitan dengan mateti. Dari 

ketiga buku yang dianalisis ketiganya lebih menekankan pengetahuan/informasi 

sains dalam isi materinya dan yang paling banyak muncul adalah kategori fakta, 

konsep dan model sains (biologi). 

Dimensi sains sebagai jalan investigasi menjadi dimensi kedua yang 

banyak ditekankan dari ketiga buku teks pelajaran yang dianalisi yaitu sebesar 

35%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Chiappetta & Filman 

(2007) dimana pada kelima buku yang dianalisis dimensi sains sebagai jalan 

investigasi (science as a way investigation) yang paling unggul dibandingkan 

dimensi lainnya dan dimensi ini yang banyak digunakan untuk mendorong siswa 

dalam mempelajari sains. Dimensi sains sebagai jalan investigasi ini digunakan 

untuk memanfaatkan beberapa pendekatan untuk mengkonstruksi pengetahuan 

(Chiappetta & Koballa 2010). Kegiatan ini merupakan dasar dalam kegiatan 

ilmiah dan menggambarkan proses ilmiah yang meliputi kegiatan observasi, 

menduga, berhipotesis, memprediksi, mengukur, memanipulasi variabel, 

mengkalkulasi, ekperimen dan menciptakan model. Dalam penelitian ini yang 
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termasuk dalam kategori ini adalah adanya eksperimen dan kegiatan langsung 

yang dapat dilakukan siswa untuk mendukung pemahaman konsep. Dalam ketiga 

buku yang dianalisis situasi yang muncul buku rata-rata adalah kegiatan 

praktikum, namun sedikit situasi yang mengajak siswa dalam menggunakan 

kalkulasi dan kegiatan inkuiri ilmiah dan problem-solving dengan proses sains. 

Dari ketiga buku tersebut hanya buku II  yang mencantumkan informasi baru dari 

internet  dan juga link website dalam isi bukunya yang dapat dikunjungi siswa 

untuk menambah pengetahuan dan pemahaman siswa.  

Sains sebagai jalan berpikir pada ketiga buku memiliki nilai rata-rata 

sebesar 25,83%. Dimensi ini menunjukkan bagaimana cara berpikir seorang 

ilmuwan dan bagaimana ilmuwan melakukan eksperimen seperti keyakinan, 

keingintahuan, imaginasi, pemikiran, pemahaman hubungan sebab-akibat, 

pengujian diri dan keraguan, objektivitas dan berpikiran terbuka yang mendasari 

sebuah penemuan dan penelitian (Chiappetta & Koballa 2010). Dari hasil analisis 

menunjukkan sedikit sekali situasi yang mengajak siswa untuk berpikir lebih 

tinggi baik pada pertanyaan/soal atau pada isi materi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian  Cobanoglu & Sahin (2009) yang menunjukkan dari buku teks biologi 

yang dianalisis menunjukkan terdapat kesalahan/miskonsepsi penting dalam buku 

teks dan juga tidak menyediakan pertanyaan-pertanyaan inkuiri serta pendekatan 

yang dilakukan masih berupa hapalan. Buku pelajaran seharusnya dapat 

digunakan untuk mengawali proses inkuiri siswa dan menarik siswa untuk 

melakukan penyelidikan karena buku pelajaran yang berorientasi inkuiri dapat 

merangsang siswa untuk aktif, tidak sekadar hanya menyerap informasi (Ruwanto 

2011). Walaupun rata-rata hasil penilaian ketiga buku ini rendah tetapi pada buku 

II persentase nilainya lebih tinggi dari ketiga buku. Hal ini dikarenakan dalam isi 

buku banyak ditemukan pertanyaan/ situasi yang mengajak siswa untuk berpikir 

sesuai dengan kategori dimensi ini seperti pertanyaan-pertayaan yang menarik 

keingintahuan siswa dan berpikir kritis berdasarkan fenomena yang ada. 

Dalam buku yang diteliti, sedikit sekali teks yang menyajikan dimensi 

sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat. Hasil rata-ratanya adalah 

sebesar 25%. Dimensi ini berhubungan dengan dampak sains dan teknologi pada 

masyarakat dimana akan membantu manusia atau malah merusak lingkungan dan 
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berdampak negatif pada manusia. Dimensi ini menunjukkan bagaimana manusia 

berperan dalam perkembangan sains dan teknologi begitu juga sebaliknya 

bagaimana sains dan teknologi membantu menyelesaikan persoalan manusia. 

Dalam ketiga buku lebih menonjolkan pada dampak positif (kegunaan) sains dan 

teknologi pada masyarakat dan sedikit menampilkan dampak negatif serta karir-

karir dalam sains. Buku teks yang baik mampu menghubungkan setiap materi 

dengan penelitian ilmiah serta sains, teknologi, dan masyarakat dengan lebih 

menonjolkan bagaimana aspek sains diilakukan dan peran sains dalam kehidupan 

(Campbell 2010), serta menyebutkan karir-karir yang berhubungan dengan materi 

sehingga siswa mempunyai pandangan pada karir yang berkaitan.  

Dimensi sains sebagai batang tubuh pengetahuan menjadi  dimensi yang 

banyak muncul karena dalam penulisan buku teks pelajaran para penulis dan 

penerbit lebih menekankan pada pengetahuan sains seperti konsep, fakta, prinsip 

sains sebagai informasi yang harus diketahui dan dipahami siswa dan sedikit 

dalam peningkatan proses berpikir siswa. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Abdulkarim (2007) tentang analisis buku teks dan implikasinya dalam 

memberdayakan ketrampilan berpikir siswa SMA menunjukkan bahwa buku teks 

yang ada belum memberikan stimulus dan kemudahan pada siswa ke arah 

pemahaman dan peningkatan proses berpikir kadar tinggi.  Pada umumnya buku 

teks tersebut hanya sampai pada unsur data, fakta, dan konsep yang bersifat 

umum, belum pada hal yang bersifat khusus, aktual, dan kontektual dengan kadar 

kompetensi taksonomi yang tinggi. Juga dalam buku teks tidak banyak memiliki 

muatan pola pembelajaran kontekstual seperti model problem solving, induktive 

thinking, inquiry, critical thinking, dan cooperative learning.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil penelitian diatas 

seperti kebijakan pemerintah yang menggunakan Ujian Nasional (UN) sebagai 

standar penilaian hasil belajar dan kompetensi siswa secara nasional yang lebih 

menekankan penilaian pada aspek kognitif siswa. Sehingga proses pembelajaran 

yang dilakukan guru dikelas dan materi disajikan dalam buku teks pelajaran lebih 

menekankan pada pengetahuan saja seperti fakta, konsep, prinsip, model dan 

teori. Selain itu, UN sekarang bukan hanya menjadi penentu keberhasilan 

pendidikan suatu daerah tetapi juga prestise suatu daerah. Jadi, jika semua siswa 
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di suatu daerah lulus UN maka daerah tersebut dikatakan sebagai daerah yang 

pendidikannya berhasil (Syamsuri 2010). Proses penilaian seperti inilah yang 

mempengaruhi kemampuan literasi ilmiah siswa karena siswa terbiasa mengejar 

nilai tes dengan menghapal konsep tanpa tahu makna materi materi pelajaran itu 

bagi kehidupan dirinya, masyarakat dan lingkungannya. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil studi yang dilakukan PISA terhadap siswa Indonesia yang 

menunjukkan bahwa siswa Indonesia bagus dalam hapalan konsep tetapi kurang 

dalam penerapan proses dan kontek sains (OECD 2010). Kebiasaan mengejar nilai 

hasil tes terbawa hingga ke perguruan tinggi, sehingga mahasiswa hanya mengejar 

IP tinggi, lalu bekerja, dan tidak berbuat apa-apa untuk kemajuan bangsanya 

(Syamsuri 2010). 

Faktor lain yang mempengaruhi hasil analisis ini yaitu berdasarkan 

kurikulum yang berlaku. Dalam penelitian ini buku yang digunakan menganut 

kurikulum KTSP dan rata-rata buku yang digunakan disekolah tersebut belum 

mendapat penilaian dari BSNP.  Tujuan utama KTSP adalah memandirikan dan 

memberdayakan sekolah dalam rangka mengembangkan kompetensi yang akan 

disampaikan kepada siswa, sesuai dengan kondisi lingkungan (Susilo 2007). Hal 

ini berarti bahwa dalam dalam KTSP mengacu pada standar isi dan standar 

kompetensi lulusan. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 

dengan cara mencari tahu (inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga IPA 

bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Depdiknas 2003). Hal ini menujukkan bahwa pembelajaran dan buku 

teks pelajaran IPA harus lebih menekankan pada ketrampilan proses sains dan 

juga life skills siswa. Namun pada kenyataannya beberapa buku teks modern 

masih berbentuk ensiklopedi yang berisi informasi-informasi ilmiah (Nugroho 

2009) yang berarti lebih berbasis pada konten. Meskipun beberapa penulis 

mengindikasikan bahwa pendekatan penyelidikan ditekankan dalam sesi-sesi 

aktivitas di dalam buku yang mereka tulis, tetapi tidak jarang buku tersebut 

menyediakan jawaban-jawaban dari sebuah pertanyaan dan memecahkan seluruh 

permasalahan. Dalam kasus yang lain, buku tersebut menyajikan seluruh langkah-

langkah eksperimen secara mendetail, dan siswa diberitahu apa yang seharusnya 
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diobservasi dan kesimpulan apa yang harus diperoleh yang seharusnya 

kesimpulan itu dihasilkan dari siswa sendiri (Nugroho 2009). 

Selain itu, buku teks pelajaran dari pemerintah yang juga menekankan 

pada body of knowledge dalam penyajian bukunya sehingga para penulis buku 

juga lebih menekankan pada konten. Karena memang belum ada aturan baku 

dalam penulisan buku, namun sekarang pemerintah sudah sedikit peka dengan 

membuat kebijakan dalam penilaian buku teks pelajaran melalui BNSP yang 

digunakan sehingga ada rambu-rambu yang menunjukkan buku tersebut layak 

digunakan atau tidak serta komponen apa yang harus ditekankan dalam buku. 

Walapun banyak faktor mempengaruhi kualitas buku, pemerintah juga 

sudah membuat kebijakan baru dalam pendidikan yaitu dengan membuat 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 berorientasi pada aspek kemampuan esensial 

yang diperlukan semua warga negara untuk berperan serta dalam membangun 

negara pada masa mendatang (Kemnendikbud 2012). Salah satu landasan empiris 

kurikulum 2013 dikembangkan berdasarakan hasil studi PISA dan TIMSS yang 

rendah untuk mengubah dasar pendidikan siswa lebih berbasis literasi ilmiah 

sehingga menciptakan masyarakat yang bersikap dan melek ilmiah dalam segala 

bidang. Dengan kurikulum 2013 tersebut diharapkan tujuan pendidikan nasional 

tercapai untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (UU RI No 20 Th. 2003). Hal ini menunjukkan bahwa 

penulisan buku teks harus lebih berpedoman pada peningkatan literasi ilmiah 

siswa. Walaupun studi PISA menunjukkan tingkat literasi ilmiah siswa Indonesia 

yang masih dibawah standar PISA tetapi di lain pihak prestasi sains siswa 

Indonesia tidaklah buruk. Terbukti dengan berhasilnya siswa Indonesia dalam 

lomba olimpiade tingkat internasional seperti International Junior Science 

Olympiad (IJSO) tahun 2012, Olimpiade Biologi Swiss tahun 2013 yang 

menempatkan  siswa Indonesia pada peringkat keenam dari total 64 negara peserta 

bersama dengan China, Jepang dan Taiwan, serta dalam Asia Physics Olympiad 

(APhO) tahun 2013 yang menyumbangkan prestasi luar biasa bagi Negara. Hal ini 

menunjukkan bahwa Indonesia masih mempunyai siswa-siswa yang berprestasi 
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dalam sains yang dapat dibanggakan dan digunakan sebagai acuhan untuk 

meningkatkan prestasi pendidikan. 

Buku teks pelajaran sebagai bahan ajar dan sumber informasi yang banyak 

digunakan guru dan siswa seharusnya menyajikan dimensi literasi ilmiah dalam 

isi bukunya karena buku teks pelajaran merupakan salah satu variabel penting 

dalam keberhasilan pembelajaran. Buku teks sains merupakan peralatan pokok 

dalam pendidikan sains, merupakan faktor kritis dalam pembangunan literasi 

ilmiah dan menyediakan sebuah kesempatan untuk pembelajaran  yang kekal 

dalam sains. Setelah menyelesaikan pendidikan formal, setiap individu akan tetap 

mengikuti sains, sebagian besar melalui membaca seperti laporan media (Penney 

et. al 2003). Buku teks sains yang baik harus menggambarkan sains disetiap 

sisinya dengan baik dan benar. Belajar sains berkaitan dengan usaha  mencari 

penjelasan terhadap fenomena alam. Buku teks pelajaran dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas sains siswa untuk lebih melek ilmiah dan berliterasi ilmiah. 

Dimensi literasi ilmiah dalam buku seharusnya disajikan secara seimbang 

pada empat dimensi literasi ilmiah tersebut yaitu sains sebagai batang tubuh 

pengetahuan, sains sebagai jalan berpikir, sains sebagai jalan investigasi dan sains 

dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat pada isi/materi buku. 

Keseimbangan keempat dimensi literasi ilmiah dalam isi/materi buku akan 

mengakibatkan tingkat literasi ilmiah siswa dapat meningkat yang juga dapat 

meningkatkan mutu pedidikan sains siswa. 

Dalam penelitian ini juga ditemui kendala seperti kesulitan dalam 

memasukkan unsure teks yang dianalisis kedalam kategori dimensi literasi ilmiah 

karena bisa jadi teks yang dianalisis tersebut masuk dalam kategori yang lain. 

Instruem penilaian yang digunakan merupakan buatan peneliti sendiri sehingga 

instrumen yang digunakan masih ada yang belum menilai dimensi literasiilmiah 

secara mendalam dan menyeluruh. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu 

observer/penilai sehingga hasil yang diharapkan masih kurang maksimal. Selain 

itu juga kurangnya pengalaman peneliti dalam bidang ini sehingga diperlukan 

peneliti lain untuk mendapatkan reliabilitas dan validitas data yang lebih baik dan, 

observer masih kurang berpengalaman dalam bidangnya.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa tingkat literasi 

ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI yang digunakan di Kabupaten 

Jepara cukup baik sesuai dengan kriteria penilaian. Dimensi literasi ilmiah yang 

banyak muncul pada buku teks pelajaran biologi yang dianalisis adalah sains 

sebagai batang tubuh pengetahuan, diikuti sains sebagai jalan investigasi, sains 

sebagai jalan berpikir dan sains dan interaksinya dengan teknologi dan 

masyarakat. 

 

B. Saran  

Menginggat instrumen yang digunakan buatan peneliti sendiri maka untuk 

peelitian lebih lanjut disarankan menggunakan instrumen peneliti yang sudah vali 

dan diperlukan lebih dari satu observer/penilai sehingga hasilnya lebih reliabel 

serta observer/penilai yang menilai buku sebaiknya ahli dan  mempunyai 

pengalaman minimal 5 tahun dalam bidangnya agar hasil yang didapatkan lebih 

valid dan reliabel. 

Mengingat hasil penelitian  hampir semua buku menekankan pada dimensi 

sains sebagai batang tubuh pengetahuan, maka peneliti mengajukan saran 

sebaiknya penulis atau penerbit buku teks pelajaran memasukkan dan 

menekankan keseimbangan dari dimensi literasi ilmiah dalam isi bukunya supaya 

pengguna buku (guru dan siswa) dapat mempelajari sains dengan benar dan 

berliterasi ilmiah. Guru dan siswa harus lebih berhati-hati dalam memilih buku 

pelajaran yang akan digunakan sebagai sumber belajar. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN KATEGORI LITERASI ILMIAH  

DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

 

No. 
Dimensi Literasi 

Ilmiah 
Indikator Empiris 

Jumlah 

Pernyataan 

1. Sains sebagai 

batang tubuh 

pengetahuan 

(science as a body 

of knowledge) 

a. Menyajikan fakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-

prinsip dan hukum-hukum 

4 

b. Menyajikan hipotesis-

hipotesis, teori-teori dan 

model-model. 

3 

c. Meminta siswa untuk 

mengingat pengetahuan atau 

informasi 

3 

2. Sains sebagai cara 

berpikir (science as 

a way of thinking) 

a. Menggambarkan bagaimana 

seorang ilmuwan melakukan 

eksperimen. 

4 

b. Menunjukkan perkembangan 

historis dari sebuah ide 
1 

c. Menekankan sifat empiris 

dan objektivitas ilmu sains. 
1 

d. Menunjukkan bagaimana 

ilmu sains berjalan dengan 

pertimbangan induktif dan 

deduktif. 

1 

e. Menunjukkan hubungan 

sebab dan akibat 
1 

f. Mendiskusikan fakta dan 

bukti. 
1 

g. Menyajikan metode ilmiah 

dan pemecahan masalah 
1 

3. Sains sebagai cara 

untuk menyelidiki 

(science a way to 

investigating) 

 

a. Mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

melalui penggunaan materi 

1 

b. Mengharuskan siswa untuk 

menjawab pertanyaan 

melalui penggunaan grafik-

grafik, tabel-tabel, dan lain-

lain 

1 

c. Mengharuskan siswa untuk 

membuat kalkulasi 
1 

d. Mengharuskan siswa untuk 

menerangkan jawaban 
1 

e. Melibatkan siswa dalam 

eksperimen atau aktivitas 

berpikir 

4 

Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Penilaian  



43 
 

 
 

f. Mendapat informasi dari 

internet 
2 

4. Interaksi sains, 

teknologi dan 

masyarakat 

(interaction of 

science, technology 

and society) 

a. Menggambarkan kegunaan/ 

dampak positif ilmu sains dan 

teknologi bagi masyarakat 
3 

b. Menunjukkan dampak negatif 

dari ilmu sains dan teknologi 

bagi masyarakat 

1 

c. Mendiskusikan masalah-

masalah sosial yang berkaitan 

dengan ilmu sains atau 

teknologi 

3 

d. Menyebutkan karir-karir dan 

pekerjaan-pekerjaan di bidang 

ilmu dan teknologi 

3 

Jumlah Butir 40 
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INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI ILMIAH  

DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Biologi, peneliti bermaksud mengadakan serangkain proses penelitian. 

Data dari angket ini akan digunakan semata-mata hanya untuk penulisan skripsi, 

bukan untuk kepentingan yang lain. 

 

Petunjuk:  

Instrumen ini digunakan untuk menilai tingkat literasi ilmiah berdasarkan dimensi 

literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI. Berilah tanda 

silang (X) pada kolom “Skor” sesuai dengan penyataan penilaian buku teks 

pelajaran Biologi. Penilaian digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

buku teks pelajaran Biologi kelas XI berdasarkan dimensi literasi ilmiah. Terima 

kasih. 

 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis: 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf 

lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komentar 

singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-

langkah laboratorium atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 

2007). Daftar halaman yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya 

mengandung pertanyaan ulasan dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta 

sasaran pembelajaran. Paragraf tidak lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik 

melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. 

 

Cara menskor: 

Cara menskor hasil penilaian lembar observasi dimensi literasi ilmiah, sebagi 

berikut: 

 

                               
                   

              
        

 

                 
                                           

 
 

 

Kriteria penilaian persentase literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

Interval Kriteria 

81,25% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

62,50% ˂ X ≤ 81,25% Baik 

43,75% ˂ X ≤ 62,50% Cukup baik 

25% ˂ X ≤ 43,75% Kurang baik 

Dengan x adalah total skor persentase literasi ilmiah pada buku teks pelajaran 

 

 

Lampiran 2. Instrumen Penilaian Buku Teks Pelajaaran  
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI 

ILMIAH  DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

Rubrik penilaian dimensi literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI 

sebagai berikut : 

1. Skor 4 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 80% dari jumlah total unit yang 

dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-komentar 

singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas langsung) 

2. Skor 3 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 60%-70% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

3. Skor 2 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 50%-59% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

4. Skor 1 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran tidak terpenuhi (kurang dari) 50% dari jumlah 

total unit yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-

tabel/komentar-komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah 

laboratorium dan aktivitas langsung) 
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Identitas Umum Buku 

Buku  : Mapel/ Kelas  : 

Bab    : Halaman         : 

 

No. Pernyataan 
Skor  

Rerata 

Skor 
Keterangan 

*)
 

4 3 2 1   

I. Sains sebagai batang tubuh pengetahuan (science as a body knowledge) 

1. 
Buku menyajikan fakta-

fakta sains (biologi) 
4 3 2 1   

2. 
Buku menyajikan konsep-

konsep sains (biologi) 
4 3 2 1   

3. 
Buku menyajikan hukum-

hukum sains (biologi) 
4 3 2 1   

4. 
Buku menyajikan prinsip-

prinsip sains (biologi) 
4 3 2 1   

5. 
Buku menyajikan teori-

teori sains (biologi) 
4 3 2 1   

6. 
Buku menyajikan model-

model sains (biologi) 
4 3 2 1   

7. 

Buku menyajikan 

hipotesis-hipotesis sains 

(biologi) 

4 3 2 1   

8. 

Buku berisi pertanyaan 

yang meminta siswa 

mengingat pengetahuan 

atau informasi dari materi 

yang dijabarkan 

4 3 2 1   

9. 

Buku menyajikan 

informasi baru untuk 

diketahui siswa 

4 3 2 1   

10. 

Buku menyajikan kegiatan 

diskusi siswa dari konsep/ 

materi yang telah 

dijabarakan 

4 3 2 1   

Jumlah Skor   

        
     

  
        

 

 
 

II. Sains sebagai jalan berpikir (science as a way thinking) 

1. 

Buku menyajikan 

perkembangan sejarah 

(historis) dari sebuah ide 

sains 

4 3 2 1   

2. 
Buku menyajikan 

hubungan sebab-akibat 
4 3 2 1   
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dalam unsur materi yang 

disajikan 

3. 

Buku menampilkan 

bagaimana konsep sains 

terbentuk dari pemikiran 

induktif-deduktif 

4 3 2 1   

4. 

Buku menyajikan 

pertanyaan yang 

mendorong 

perekembangan 

ketrampilan berpikir siswa 

lebih tinggi 

4 3 2 1   

5. 

Buku menampilkan situasi  

yang dapat memancing 

keingintahuan, imaginasi 

dan pemikiran siswa 

tentang fenomena alam 

4 3 2 1   

6. 

Buku menyajikan 

eksperimen yang 

mengilustrasikan 

kreatifitas, imaginasi dan 

pemikiran 

4 3 2 1   

7. 

Buku menyajikan 

bagaimana cara ilmuwan 

bereskperimen atau 

berfikir dan memandang 

tentang fenomena alam 

dan alam sendiri. Seperti: 

keyakinan, keingintahuan, 

imaginasi, pemikiran, dsb. 

4 3 2 1   

8. 

Materi buku menganjurkan 

siswa melakukan 

pemeriksaan  mendalam 

pada konsep dan isu sains 

4 3 2 1   

9. 

Buku menyajikan 

pandangan objektifitas dan 

sifat empiris ilmu sains 

4 3 2 1   

10. 

Buku menyajikan situasi 

yang mengajak siswa 

berpikir kritis (critical 

thinking) dan bersikap 

ilmiah 

4 3 2 1   

Jumlah Skor   

        
     

  
        

 

 
 

III. Sains sebagai jalan investigasi (science asa a way investigasting) 
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1. 

Buku menampilkan latihan 

dan cara melakukan 

eksperimen melalui 

metode ilmiah 

4 3 2 1   

2. 

Buku menyajikan 

pertanyaan/ soal berkaitan 

dengan materi yang 

dijabarkan 

4 3 2 1   

3. 

Buku menyajkan situasi  

yang mengharuskan siswa 

menjawab dan 

menggejarkan 

menggunakan grafik-

grafik, tabel-tabel, chart-

chart, diagram-diagram, 

dsb. 

4 3 2 1   

4. 

Buku berisi pertanyaan/ 

soal membuat kalkulasi 

menggunakan perhitungan 

matematika. Misalnya: 

Menghitung tingkat 

populasi penduduk, 

perhitungan gizi dsb. 

4 3 2 1   

5. 

Buku menyajikan banyak 

kegiatan investigasi dan 

aktifitas “hands-on” yang 

dapat dilakukan siswa  

4 3 2 1   

6. 

Buku menyajikan inkuiri 

ilmiah sebagai bagian 

penting untuk dibaca dan 

dilakukan siswa. Seperti: 

observasi, mengukur, 

memprediksi, menduga, 

mengklasifikasi, merekam, 

analisis data, dsb. 

4 3 2 1   

7. 

Materi buku 

mengharuskan siswa 

menggunakan pemikiran 

dan proses sains untuk 

situasi problem-solving 

dan mengkontruksi 

kesimpulan 

4 3 2 1   

8. 

Materi buku menganjurkan 

siswa untuk 

mengeksplorasi, 

menemukan dan 

mengkonstruksi jawaban 

untuk mereka sendiri 

4 3 2 1   
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daripada bagaimana 

jawaban tersebut muncul 

9. 

Buku menampilkan link 

website yang dapat 

dikunjungi siswa sebagai 

tambahan informasi 

4 3 2 1   

10. 

Buku menampilkan 

informasi-informasi 

terbaru dari internet. 

Seperti: artikel/jurnal 

ilmiah, hasil penelitian 

dsb. 

4 3 2 1   

Jumlah Skor   

        
     

  
        

 

 
 

IV. Sains dan interaksinya dengan teknologi dan masyarakat  (science and its 

interaction with technology and society) 

1. 

Buku menampilkan 

dampak positf (kegunaan) 

sains dan teknologi pada 

masyarakat 

4 3 2 1   

2. 

Buku menyajikan dampak 

negatif sains dan teknologi 

pada masyarakat 

4 3 2 1   

3. 

Buku menyajikan aplikasi 

konsep sains dan teknologi 

pada situasi kehidupan 

sehari-hari 

4 3 2 1   

4. 

Buku menampilkan karir-

karir/pekerjaan-pekerjaan 

berkaitan dengan materi 

yang disajikan 

4 3 2 1   

5. 

Materi buku menampilkan 

bagaimana aplikasi konsep 

sains dalam teknologi pada 

mayarakat 

4 3 2 1   

6. 

Buku menyajikan studi 

masalah yang penting 

untuk kita sekarang dan 

dimasa depan. Contoh: 

Dampak teknologi, 

produksi energi, penelitian 

medis, populasi, 

pencemaran udara dan air, 

dsb. 

4 3 2 1   

7. 
Buku menampilkan 

peranan masyarakat dalam 
4 3 2 1   
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perkembangan sains dan 

teknologi 

8. 

Buku menampilkan 

pertimbangan aspek 

politik, ekonomi, moral 

dan etika pada sains dan 

teknologi sebagai hal yang 

menghubungkan pada isu 

personal dan global 

4 3 2 1   

9. 

Buku memberi 

kesempatan kepada siswa 

belajar tentang sejarah 

“history” dan hakikat sains 

serta karir sains yang 

berhubungan dengannya 

4 3 2 1   

10. 

Buku menyajikan 

bagaiman konsep sains 

digunakan untuk 

memecahkan permaslahan 

sehari-hari dan aplikasi 

konsep sains pada 

karir/pekerjaan yang 

berhubungan dengan 

materi 

4 3 2 1   

Jumlah Skor   

        
     

  
          

 
 

                 
           

 
         

           
        Observer, 

 
(......................................) 
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Lampiran 3. Contoh Anlisis pada Buku I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perntayaan 

dari materi 

Konsep sains 

(biologi) 

Kegiataan 

investigasi 
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Kegiatan 

eksperimen 

yang dapat 

dilakukan 

siswa 

Pertanyaan/kegiataan siswa membuat tabel 
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Lampiran 4. Contoh Anlisis pada Buku II 

Fakta sains 

(biologi) 

Informasi baru dari buku/artikel ilmiah 

Model sains (biologi) 
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Lampiran 5. Contoh Anlisis pada Buku III 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

STS negatif 

STS negatif 

Informasi baru 

STS negatif 
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Praktikum 

eksperiman 

Info Baru 

Model 

sains 

(biologi) 

Konsep 

sains 

(biologi) 
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Lampiran 6. Hasil  Anlisis  Buku I 

 
INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI ILMIAH  

DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Biologi, peneliti bermaksud mengadakan serangkain proses penelitian. 

Data dari angket ini akan digunakan semata-mata hanya untuk penulisan skripsi, 

bukan untuk kepentingan yang lain. 

 

Petunjuk:  

Instrumen ini digunakan untuk menilai tingkat literasi ilmiah berdasarkan dimensi 

literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI. Berilah tanda 

silang (X) pada kolom “Skor” sesuai dengan penyataan penilaian buku teks 

pelajaran Biologi. Penilaian digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

buku teks pelajaran Biologi kelas XI berdasarkan dimensi literasi ilmiah. Terima 

kasih. 

 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis: 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf 

lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komentar 

singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-

langkah laboratorium atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 

2007). Daftar halaman yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya 

mengandung pertanyaan ulasan dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta 

sasaran pembelajaran. Paragraf tidak lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik 

melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. 

 

Cara menskor: 

Cara menskor hasil penilaian lembar observasi dimensi literasi ilmiah, sebagi 

berikut: 

 

                               
                   

              
        

 

                 
                                           

 
 

 

Kriteria penilaian persentase literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

Interval Kriteria 

81,25% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

62,50% ˂ X ≤ 81,25% Baik 

43,75% ˂ X ≤ 62,50% Cukup baik 

25% ˂ X ≤ 43,75% Kurang baik 

Dengan x adalah total skor persentase literasi ilmiah pada buku teks pelajaran 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI 

ILMIAH  DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

Rubrik penilaian dimensi literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI 

sebagai berikut : 

1. Skor 4 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 80% dari jumlah total unit yang 

dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-komentar 

singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas langsung) 

2. Skor 3 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 60%-70% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

3. Skor 2 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 50%-59% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

4. Skor 1 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran tidak terpenuhi (kurang dari) 50% dari jumlah 

total unit yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-

tabel/komentar-komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah 

laboratorium dan aktivitas langsung) 
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Lampiran 7. Hasil  Anlisis  Buku II 

 
INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI ILMIAH  

DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Biologi, peneliti bermaksud mengadakan serangkain proses penelitian. 

Data dari angket ini akan digunakan semata-mata hanya untuk penulisan skripsi, 

bukan untuk kepentingan yang lain. 

 

Petunjuk:  

Instrumen ini digunakan untuk menilai tingkat literasi ilmiah berdasarkan dimensi 

literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI. Berilah tanda 

silang (X) pada kolom “Skor” sesuai dengan penyataan penilaian buku teks 

pelajaran Biologi. Penilaian digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

buku teks pelajaran Biologi kelas XI berdasarkan dimensi literasi ilmiah. Terima 

kasih. 

 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis: 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf 

lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komentar 

singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-

langkah laboratorium atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 

2007). Daftar halaman yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya 

mengandung pertanyaan ulasan dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta 

sasaran pembelajaran. Paragraf tidak lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik 

melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. 

 

Cara menskor: 

Cara menskor hasil penilaian lembar observasi dimensi literasi ilmiah, sebagi 

berikut: 

 

                               
                   

              
        

 

                 
                                           

 
 

 

Kriteria penilaian persentase literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

Interval Kriteria 

81,25% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

62,50% ˂ X ≤ 81,25% Baik 

43,75% ˂ X ≤ 62,50% Cukup baik 

25% ˂ X ≤ 43,75% Kurang baik 

Dengan x adalah total skor persentase literasi ilmiah pada buku teks pelajaran 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI 

ILMIAH  DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

Rubrik penilaian dimensi literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI 

sebagai berikut : 

1. Skor 4 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 80% dari jumlah total unit yang 

dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-komentar 

singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas langsung) 

2. Skor 3 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 60%-70% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

3. Skor 2 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 50%-59% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

4. Skor 1 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran tidak terpenuhi (kurang dari) 50% dari jumlah 

total unit yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-

tabel/komentar-komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah 

laboratorium dan aktivitas langsung) 
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Lampiran 8. Hasil  Anlisis  Buku III 

 
INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI ILMIAH  

DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

 

Dalam rangka penyusunan skripsi guna memperoleh gelar sarjana 

Pendidikan Biologi, peneliti bermaksud mengadakan serangkain proses penelitian. 

Data dari angket ini akan digunakan semata-mata hanya untuk penulisan skripsi, 

bukan untuk kepentingan yang lain. 

 

Petunjuk:  

Instrumen ini digunakan untuk menilai tingkat literasi ilmiah berdasarkan dimensi 

literasi ilmiah dalam buku teks pelajaran Biologi SMA kelas XI. Berilah tanda 

silang (X) pada kolom “Skor” sesuai dengan penyataan penilaian buku teks 

pelajaran Biologi. Penilaian digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

buku teks pelajaran Biologi kelas XI berdasarkan dimensi literasi ilmiah. Terima 

kasih. 

 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis: 

Daftar unsur-unsur teks atau unit-unit yang dianalisis yaitu paragraf-paragraf 

lengkap, gambar-gambar, tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komentar 

singkat yang lengkap, pertanyaan-pertanyaan didalam dan diakhir bab, langkah-

langkah laboratorium atau aktivitas langsung yang lengkap (Chiappetta & Filman 

2007). Daftar halaman yang tidak dianalisis adalah halaman yang hanya 

mengandung pertanyaan ulasan dan kosakata, dan pencantuman tujuan serta 

sasaran pembelajaran. Paragraf tidak lengkap dianalisis dari awal paragraf, baik 

melihat halaman sebelumnya atau setelahnya. 

 

Cara menskor: 

Cara menskor hasil penilaian lembar observasi dimensi literasi ilmiah, sebagi 

berikut: 

 

                               
                   

              
        

 

                 
                                           

 
 

 

Kriteria penilaian persentase literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi kelas XI. 

Interval Kriteria 

81,25% ˂ X ≤ 100% Sangat baik 

62,50% ˂ X ≤ 81,25% Baik 

43,75% ˂ X ≤ 62,50% Cukup baik 

25% ˂ X ≤ 43,75% Kurang baik 

Dengan x adalah total skor persentase literasi ilmiah pada buku teks pelajaran 
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RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN PENILAIAN DIMENSI LITERASI 

ILMIAH  DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BIOLOGI KELAS XI 

 

Rubrik penilaian dimensi literasi ilmiah buku teks pelajaran biologi SMA kelas XI 

sebagai berikut : 

1. Skor 4 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 80% dari jumlah total unit yang 

dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-komentar 

singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas langsung) 

2. Skor 3 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 60%-70% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

3. Skor 2 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran mencapai minimal 50%-59% dari jumlah total unit 

yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-tabel/komentar-

komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah laboratorium dan aktivitas 

langsung) 

4. Skor 1 diberikan apabila kemunculan butir pernyataan yang dimaksudkan 

pada buku teks pelajaran tidak terpenuhi (kurang dari) 50% dari jumlah 

total unit yang dianalisis  (paragraf-paragraf/gambar-gambar/tabel-

tabel/komentar-komentar singkat/pertanyaan-pertanyaan/langkah 

laboratorium dan aktivitas langsung) 
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